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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari Kapabilitas
Organisasi, SDM Adaptif, Regulasi, dan Adopsi Teknologi terhadap Efisiensi dan
Efektivitas Kinerja Organisasi di Ditjen Aptika. Penelitian ini menggabungkan metode
penelitian kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah simple random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan fokus grup
diskusi (FGD). Sampel penelitian terdiri dari 214 responden pegawai, dan FGD
melibatkan para Direktur Aptika. Teknik analisis data menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM) dengan bantuan software Smart PLS wversi 3.0 untuk
analisis data kuantitatif, serta analisis IFE, EFE, TOWS, dan QSPM untuk analisis
data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kapabilitas Organisasi tidak
berpengaruh pada Adopsi Teknologi. Namun, SDM Adaptif dan Regulasi berpengaruh
terhadap Adopsi Teknologi. Selain itu, Kapabilitas Organisasi, SDM Adaptif, Regulasi,
dan juga Adopsi teknologi berpengaruh terhadap Kinerja Organisasi. Berdasarkan hasil
analisis QSPM, disimpulkan bahwa fokus strategi yang paling sesuai bagi Ditjen
Aptika adalah Meningkatkan Pengembangan SDM Adaptif dan Meningkatkan
Pengembangan Inovasi Aptika.

Kata Kunci: Adopsi Teknologi, Kinerja Organisasi, Ditjen Aptika

Abstract

The objective of this research is to determine the influence of Organizational Capability,
Adaptive Human Resources (HR), Regulations, and Technology Adoption on the Efficiency
and Effectiveness of Organizational Performance within the Directorate General of
Informatics Application. This study combines both quantitative and qualitative research
methodologies. The sampling technique employed is simple random sampling. Data is
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gathered through questionnaires and focus group discussions (FGD). The research sample
consists of 214 employee respondents, and the FGD involves the participation of Aptika's
directors. Data analysis employs Structural Equation Modeling (SEM) using Smart PLS
version 3.0 software for quantitative data analysis, as well as IFE, EFE, TOWS, and QSPM
analyses for qualitative data analysis. The research findings indicate that the Organizational
Capability does not have a significant impact on Technology Adoption. However, the
Adaptive HR and Regulations do influence Technology Adoption. Furthermore,
Organizational Capability, Adaptive HR, Regulations, and Technology Adoption all have
an impact on Organizational Performance. Based on the results of the QSPM analysis, it is
concluded that the most suitable strategic focus for the Directorate General of Informatics
Technology Applications (Ditjen Aptika), whic are Enhancing the development of Adaptive
HR and to bolster the Innovation Development of Aptika.

Keywords : Technology Adoption, Organizational Performance, Directorate General of
Technology

Kode JEL:

1. Pendahuluan

Transformasi Digital Nasional merupakan solusi strategis untuk pembangunan jangka
panjang dan langkah besar membawa Indonesia menjadi negara dengan ekonomi kuat
dan berdaya saing global (Limanseto, 2022). Transformasi digital telah lama menjadi
wacana dalam pemerintahan belakangan ini. Presiden Joko Widodo menginginkan
Indonesia untuk dapat segera mengimplementasikan transformasi digital tersebut,
karena digitalisasi di Indonesia masih tergolong lambat. Hal tersebut diakui oleh
Presiden Joko Widodo dengan mengutip hasil survei dari Institute for Management and
Development World Digital Competitiveness, yang menyatakan bahwa Indonesia
berada pada peringkat 56 dari 63 negara yang disurvei (Hakim, 2020). Visi Indonesia
untuk menerapkan digitalisasi secara menyeluruh dan menjadi raksasa ekonomi digital
melalui transformasi digital khususnya di ASEAN (Farisa, 2020) akan terhambat dengan
fakta bahwa tingkat fraud pada ekosistem digital di Indonesia sangat tinggi dan
rendahnya integritas dalam ekosistem digital Indonesia (Ditjen Aptika, 2018). Beberapa
pertumbuhan pasar yang besar didukung oleh aksesibilitas perangkat mobile yang
semakin baik di Indonesia. Menurut Arsenault (2009) dan De Prato et al (2014) terdapat
perubahan signifikan bagaimana masyarakat mengakses produk video gim yang
sebelumnya bada perangkat konsol dan komputer, kini pada perangkat mobile.
Perangkat mobile yang lebih murah cenderung mendukung masyarakat lebih mudah
mengakses beragam video gim. Mudahnya akses dalam kepemilikan perangkat digital
turut didukung oleh kemampuan literasi digital masyarakat yang terus mengalami
pertumbuhan positif (Kominfo, 2023).
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Gambar 1. Arah Kebijakan Transformasi Digital

Transformasi digital di lingkungan internal Aptika sudah dimulai dengan melakukan
adopsi teknologi Tanda Tangan Elektronik tersertifikasi (Tanda Tangan Digital)
menggunakan aplikasi Kendali (Kendali). Kendali mempermudah proses penugasan,
proses birokrasi, dan urusan administrasi secara online, remote, dan paperless. Sehingga
menurut Sekretaris Jenderal (Sesditjen) Aptika, Slamet Santoso, Kendali diharapkan
dapat mendukung percepatan realisasi program kerja dan meningkatkan kinerja Aptika
(Santoso, Wawancara, 21 Mei 2023).

Tanda Tangan Elektronik harus mampu memenuhi aspek identitas (verifikasi identitas
secara akurat berdasarkan data otoritatif), integritas (dokumen tidak pernah mengalami
perubahan sejak ditandatangani) dan nirsangkal (sulit untuk disangkal para pihak yang
bertanda tangan). Berdasarkan Pasal 1 angka 12 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), Tanda Tangan Elektronik adalah
tanda tangan yang terdiri atas informasi elektronik yang dilekatkan, terasosiasi atau
terkait dengan informasi elektronik lainnya yang digunakan sebagai alat verifikasi dan
autentikasi, yang akan memiliki kekuatan hukum dan akibat hukum yang sah selama
memenuhi 6 (enam) persyaratan, sebagaimana tercantum pada Pasal 11 UU ITE.
“Pertama, data pembuatan Tanda Tangan Elektronik terkait hanya kepada
Penandatangan; Kedua, data pembuatan Tanda Tangan Elektronik pada saat proses
penandatanganan elektronik hanya berada dalam kuasa Penandatangan; Ketiga, segala
perubahan terhadap Tanda Tangan Elektronik yang terjadi setelah waktu
penandatanganan dapat diketahui; Keempat, segala perubahan terhadap Informasi
Elektronik yang terkait dengan Tanda Tangan Elektronik tersebut setelah waktu
penandatanganan dapat diketahui; Kelima, terdapat cara tertentu yang dipakai untuk
mengidentifikasi siapa Penandatangannya; Keenam, terdapat cara tertentu untuk
menunjukkan bahwa Penandatangan telah memberikan persetujuan terhadap Informasi
Elektronik yang terkait”. Menurut PT Solusi Kreasi Digital, selaku pengembangnya,
Kendali dapat memenubhi ketentuan itu semua.

Berdasarkan laporan penggunaan Kendali di Aptika tahun 2022, penggunaan TTD
pada Kendali di Aptika masih belum optimal, hanya digunakan oleh 9,9 (sembilan koma
sembilan) persen atau 54 (lima puluh empat) pegawai. Dengan rincian pengguna seperti
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pada Gambar 1.2 bahwa pengguna Kendali terbesar adalah Pegawai Eselon 4 dan yang
paling rendah adalah Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN).

Status Penggunaan berdasarkan kepegawaian di APTIKA pada periode
Januari 2021- December 2022
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Gambar 2. Jumlah Pengguna Aplikasi Kendali berdasarkan Status Kepegawaian di
Aptika Januari 2021 - Desember 2022

Dalam upaya mendukung kuat perjalana transformasi digital dan pengembangan
digitalisasi administratif, pemerintah mendukung kuat mengenai penggunaan Tanda
Tangan Digital sebagai suatu prasarana untuk memudahkan permasalahan
administratif yang memiliki jaminan transaksi keaman dokumen elektronik (Emir H.,
Bramanto L., Muhammad R. R., 2015). Penggunaan tanda tangan elektronik ini dijamin
keamanannya untuk bisa melakukan yang terjadi antar instansi kementerian.
Transformasi digital (digital transformation), Westernman et al, (dalam Ricky
Oktavenus, 2019) mendefinisikan transformasi digital sebagai penggunaan teknologi
dengan tujuan untuk secara umum meningkatkan kinerja atau jangkauan dari sebuah
perusahaan.

Di era digital saat ini yang juga dikenal sebagai era Revolusi Industri 4.0, tidak hanya
masyarakat dan industri yang dituntut untuk terus berinovasi dan bersikap adaptif
terhadap perkembangan sistem teknologi (Gailan S., Omar, Jamila M., 2020), tetapi
pemerintah juga dituntut untuk terus menghadirkan layanan publik yang inovatif dan
melibatkan elemen-elemen teknologi yang membantu terciptanya reformasi birokrasi
secara efektif dan efisien. Sejalan dengan diundangkannya Peraturan Presiden Nomor
95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik, Pemerintah tengah
berupaya untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, transparan,
dan akuntabel serta pelayanan publik yang berkualitas dan terpercaya sehingga
diperlukan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE). SPBE merupakan sebuah
inovasi dalam penyelenggaraan pemerintahan yang memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk memberikan layanan kepada penggunanya.

Perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam dengan tujuan agar sumber daya
yang dibutuhkan untuk mengeksekusi metode/pendekatan tersebut dapat efektif
efisien, objek terhadap metode tersebut tepat sasaran, dan metode/pendekatan tersebut
dapat memberikan dampak yang maksimal untuk meningkatkan kinerja organisasi
Aptika dan berdampak pada peningkatan kualitas pelayanan publik.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari Kapabilitas
Organisasi, SDM Adaptif, Regulasi, dan Adopsi Teknologi terhadap Efisiensi dan
Efektivitas Kinerja Organisasi di Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika.

2. Tinjauan Pustaka

2.1.Kapabilitas Organisasi
Kapabilitas organisasi adalah daya respon atau gabungan komponen yang sangat

berkaitan erat dengan kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri dan atau
beradaptasi dengan lingkungannya yang berubah. Jadi konsep kapabilitas organisasi
menunjukan adanya kelenturan dan dinamis dalam kemampuan organisasi. Oleh
karena itu, kapabilitas organisasi dapat berbeda satu dengan yang lain, atau antara
perusahaan pada industri yang berbeda (Ros, dalam Adiputra, 2017). Sedangkan Akib
(2012) menyatakan bahwa “Kapabilitas organisasi merupakan terminologi yang
mencirikan eksistensi dan kemampuan organisasi mencapai tujuan yang ditetapkan
secara efisien, efektif, dan akuntabel. Kapabilitas organisasi merupakan indikasi bahwa
di dalam organisasi terdapat kompetensi inti yang layak dikembangkan sebagai sumber
kekuatan (power) dan keunggulan daya saing berkelanjutan. Kapabilitas organisasi juga
membuktikan kemampuan organisasi dalam melakukan adaptasi terhadap perubahan
lingkungan internal dan eksternal, serta melakukan perubahan struktural organisasi itu
sendiri.”

2.2.SDM Adaptif

Perez et al, (2012) menyatakan bahwa “ sumber daya manusia yang adaptif
dikategorikan sebagai intellectual capital (IC), dimana tingkat pendidikan suatu sumber
daya manusia akan berbanding lurus dengan produktivitas, dan tingkat suatu
produktivitas akan berbanding lurus dengan adanya suatu inovasi”. SDM
dikategorikan sebagai Intellectual Capital (IC) apabila tingkat pendidikan suatu sumber
daya manusia berbanding lurus dengan tingkat produktivitas dari sumber daya
manusia itu sendiri. Sumber daya manusia yang memiliki tingkat pendidikan lebih
tinggi akan mengalami suatu transformasi relevansi dalam produktivitas dibandingkan
dengan individu lain yang tidak setara, hal ini yang menjadikan suatu aspek pendidikan
merupakan suatu hal yang dijadikan suatu investasi mendasar di dalam suatu
organisasi. Tingkat produktivitas dalam IC inilah yang akan mendorong terhadap
terjadinya inovasi”.

2.3.Regulasi
Menurut Baldwin et al. (2012) Regulasi memiliki tiga interpretasi yaitu regulasi sebagai
“peraturan sebagai “pengumuman suatu seperangkat aturan otoritatif, disertai
dengan beberapa mekanisme untuk memantau dan mempromosikan kepatuhan
terhadap peraturan ini”, dan juga Regulasi sebagai “ regulasi sebagai “semua
mekanisme kontrol sosial - termasuk yang tidak disengaja dan non-negara
proses” lalu yang terakhir interpretasi Regulasi sebagai “kontrol yang
berkelanjutan dan terfokus yang dilakukan oleh badan publik atas kegiatan yang
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dihargai oleh masyarakat”. Sedangkan menurut Lodge & Martin (2016) Regulasi
merupakan “usaha yang berkelanjutan dan terfokus untuk mengubah perilaku
orang lain sesuai dengan standar dan tujuan yang ditetapkan dengan maksud
menghasilkan produk atau hasil yang dapat diidentifikasi ketercapaiannya,
dimana proses tersebut melibatkan mekanisme penetapan standar, pengumpulan
informasi dan modifikasi perilaku”.

2.4.Adopsi Teknologi
Menurut Forman et. al. (2018) “Adopsi Teknologi merupakan suatu pilihan untuk
memperoleh dan menggunakan penemuan baru atau inovasi.” Hall dan Kahn (2002)
menjelaskan bahwa adopsi teknologi adalah suatu proses seleksi untuk mengadopsi dan
memakai suatu temuan atau inovasi baru. Adopsi teknologi juga tidak hanya
menyangkut proses penerimaan dari para penggunanya tetapi juga sudah dipandang
sebagai suatu proses strategis untuk memberikan nilai tambah yang pasti bagi suatu
perusahaan. Adopsi bukan hanya pilihan untuk menerima teknologi atau inovasi baru

namun juga sejauh mana teknologi diintegrasikan ke dalam kontek yang sesuai (Straub,
2009).

2.5.Kinerja Organisasi

Menurut pengertian dari Bastian (2001) Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat
pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi, dalam upaya mewujudkan
sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi tersebut. Organisasi menurut Siagian (1995)
organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja
bersama serta secara formal terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah
ditentukan dalam ikatan yang mana terdapat seseorang / beberapa orang yang disebut
atasan dan seorang atau sekelompok orang yang disebut dengan bawahan”.

2.6.Kerangka Kerja Analitis Formulasi Strategis

Fred-Forest David (2015) menyatakan bahwa para ahli strategi (akademisi dan praktisi)
tentunya tidak pernah mempertimbangkan semua alternatif yang dapat
menguntungkan perusahaan, karena ada tindakan tindakan yang mungkin
jumlahnya tak terhingga dan sejumlah cara untuk menerapkan tindakan-tindakan
tersebut. Oleh karena itu, alternatif yang paling menarik yang dapat dikelola harus
dikembangkan, diperiksa, diprioritaskan, dan dipilih. Sehingga keuntungan,
kerugian, pertukaran, biaya, dan manfaat dari strategi ini harus ditentukan.
Teknik formulasi strategi yang penting dapat diintegrasikan dalam tiga kerangka
kerja analitis formulasi strategi yaitu Tahap 1 - Tahap Input, Tahap 2 - Tahap
Pencocokan dan Tahap 3 - Tahap Keputusan.
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2.7.Kerangka Berfikir

Kapabilitas

Organisasi
H4

H1

SDM Adopsi Kinerja
Adaptif H2 Teknologi H7 Organisasi
(X2) (2) )

| H3

| Hs
H6
Regulasi

(X3)

Gambar 3. Kerangka Berpikir

2.8.Hipotesis
Berdasarkan dari variabel diatas maka dapat dilakukan uji hipotesis sesuai dengan
daftar dibawah ini :
H1 : Variabel Kapabilitas Organisasi berpengaruh terhadap Adopsi Teknologi
H2 : Variabel SDM Adaptif berpengaruh terhadap Adopsi Teknologi
H3 : Variabel Regulasi berpengaruh terhadap Adopsi Teknologi
H4 : Variabel Kapabilitas Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Organisasi
HS5 : Variabel SDM adaptif berpengaruh terhadap Kinerja Organisasi
H6 : Variabel Regulasi berpengaruh terhadap Kinerja Organisasi
H7 : Variabel Adopsi Teknologi berpengaruh terhadap Kinerja Organisasi

3. Metode Penelitian

3.1.Desain Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah mixed methods. Mixed method atau sering disebut
dengan penelitian campuran ini merupakan pendekatan penelitian yang
mengkombinasikan antara penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif. Dalam
penelitian dengan pendekatan metode campuran, peneliti menggunakan kombinasi
data kuantitatif dan kualitatif untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasikan data.

3.2.Analisis
Data penelitian ini diperoleh dari sumber yaitu :
1. Data Primer

Data primer pada penelitian ini diperoleh dari tanggapan responden terhadap
sejumlah pertanyaan yang peneliti ajukan. Data primer ini menggunakan skala
ordinal.
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2. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini adalah kepustkaan. Dilakukan melalui
pencarian literarur yang berhubungan dengan penelitian ini seperti jurnal, buku,
karya akademis, artikel, jurnal dan hasil survei yang dilakukan oleh lembaga
survei dan juga dokumen yang berkaitan dengan teori-teori dan data mengenai
variabel penelitian. Selain itu, dapat dilakukan juga melalui penelusuran internet
untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan penelitian.

3.3.Metode Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu analisis kualitatif dan

analisis kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan dengan FGD dan Wawancara serta
melakukan tahapan manajemen strategi Input Stage : EFAS & IFAS, Matching Stage :
TOWS Matrix, Decision Stage : QSPM sedangkan analisis kuantitatif dilakukan
menggunakan Structure Equation Modeling (SEM).

4. Hasil

4.1.Uji Validitas

Sumber : Hasil Olah Data SmartPLS, 2023
Gambar 4. Hasil Full Model Struktural (Standardied Output) - PLS Algorithm

Hasil uji Outer Loadings pada seluruh variabel maka seluruh indikator/pertanyaan
variabel yang dinyatakan valid karena memiliki nilai loading factors di atas > 0,70.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator/pertanyaan tersebut
dinyatakan valid dan mampu mengukur variabel.
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4.2.Uji Reliabilitas
Tabel 1. Composite Reliability
: Cronbach's Composite
Yariabel. Alpha Reliabiity | SOEKRAERR
Kapabilitas 0.941 0.949 i
Organisssi Reliabel
SDM Adapif 0.957 0.962 Reliabel |
| Requlas 0361 0965 | Reliabel |
Adonsi 0926 0.941 Reliabel
Kinerja 0.974 0.977 Reliabel

(Snmber  Hasil Qlah Data SmarPLS, 2023)

Berdasarkan tabel 1, terlihat nilai cronbach’s alpha yang dihasilkan semua konstruk
sangat baik yaitu diatas 0,7 dan nilai composite reliability yang dihasilkan semua
konstruk juga sangat baik yaitu di atas 0,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
indikator konstruk adalah reliabel atau dengan kata lain seluruh variabel manifes dari
kelima variabel laten terbukti memiliki akurasi, konsistensi dan ketepatan instrumen
dalam mengukur konstruk dengan baik.

4.3.Koefisien Determinan (R2)

Tabel 2. Nilai Koefisine Determinasi (Uji R?)

Laten Yariahel R Square

Kapahilites Qrganisasl, SDM Adaptf Regulasi > | 4a4
Adopsi Teknologi

Kapahultas Qnganisen, SDM danil Bezyl, 0.742
Adopsi Teknologi-> Kinerja Qrganisasi '

Sumber : Hasil Qlah Data SmartPLS, 2023)

Pada tabel di atas, terlihat nilai R Square untuk variabel Adopsi Teknologi yang
diperoleh adalah sebesar 0,484 atau 48,4% menunjukkan model lemah karena R square
dalam interval 0,25 - 0.50 (Hair et al, 2011). Hasil tersebut menunjukan bahwa
Kapabilitas Organisasi, SDM Adaptif dan Regulasi secara bersama-sama memberikan
pengaruh sebesar 48,4% terhadap Adopsi Teknologi, sedangkan sebanyak (1-R Square)

51,6% sisanya merupakan besar kontribusi pengaruh yang diberikan oleh faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Kemudian nilai R Square untuk variabel Kinerja Organisasi yang diperoleh adalah
sebesar 0,742 atau 74,2% menunjukkan model moderat karena R square ada di interval
0,50-0,75 (Hair et al, 2011). Hasil tersebut menunjukan bahwa Kapabilitas Organisasi,
SDM Adaptif, Regulasi dan Adopsi Teknologi bersama-sama memberikan pengaruh
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sebesar 74,2% terhadap Kinerja Organisasi, sedangkan sebanyak (1-R Square) 25,8%

sisanya merupakan besar kontribusi pengaruh yang diberikan oleh faktor lain yang

tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

4.4.Uji Hipotesis
Tabel 3. Hipotesis Statistik
| " . T- T-

Yariabel KOrelash | vaime | Tape | 'SSteransan
!ggﬂabm. .;gg -
Organisasi-> 0.072 0.752 1.96 B Tidak, !

Adepsi Teknologi
SDM Adaptif >
3 i Tel logi 0.484 6.496 1.96 Berpengaruh,
Regulasi -> Adopsi.

Tel logi 0.197 2.369 1.96 Bermengaruh,
K bili
Orxganisasi - 0.170 2.000 1.96 Berpengaruh,

Kinerja Organisasi
SDM Adaptif ->
Kinerja O - . 0.220 2.022 1.96 Bermpengaruh,
Regulasi -> Kinerja
0 . . 0.218 3.085 1.96 Berpengaruh,
Adopsi Teknologi -
> Kinerja 0.388 5.157 1.96 Berpengaruh,
0 < .

Sumber : Hasil Olah Data SmartPLS, 2023

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas hanya terdapat satu hubungan variable yang tidak

berpengaruh signifilan karena nilai T-Value dibawah nilai T-Tabel 1,96 yaitu Kapabilitas

Organisasi

terhadap Adopsi

berpengaruh signifikan.

Teknologi.

4.5.Analisa Manajemen Strategi
Tabel 4. Matriks IFE dan EFE

Sisanya

seluruh hubungan variable

FEaktor Internal IFE Bohet | Skala | IFE Skor Eksternal EFE Bobof | Skala | EFE Skor
(1-4) ] =0 -4
0.12 1 0,48 1. Cengcnb SDM wmmm 0,12 - 048
*Making Indonesia 4.0'.
2. Adaoxa dukuogan tegulasi dan kebijakan 0,07 3 021
0,14 4 0,56 pemerintab.yang ilas dan bemibak pada sckior,
| prasarana yang memad; -
3. Mempun ;‘;DM usj;&pm KAt dengan 0.08 3 0.24 3. WWY’FEWWW 0,14 4 0,56
keahlian teknis yang tinggi dalam bidang. i ikan,solusi bany dan canggih.
Aptika. seperti meoggunakan keeardasan.buan st
"y i hubungan yang baik dengan, 0,06 3 0,18 :MWWWWMWW
stakeholder terkaif seperti perusahaan 7 a:nmmh hoxa Wmm‘,w vestasi yang 0,10 3 0,30
teknologi dan pihak ketiga lainnys, w:'wk wasuk pada sekiorteknelogi dan infoomasi maka
berkolaborasi dalam an Ditiso. Aptika dapat i
implementasi program dan layanan dan dapak solusi
. ~ yang Ighih efcktif dan inoyatif
5. Tingkat lijerasi digital khususoya kesadanan das 0,07 4 0,28
0,10 4 0,40 v S e TR
Total 0,5 1,83
Eaktor Eksternal EFE
0,50 1,86 Threat (Ancsman) - T
Eaktor Internal IFE 1. Besatnya perksmbangan sistem. dan (ckoelogi 0,13 2 0,26
o Beaknen (Relemahag) 8 PRy T T R 3 o
1. mmdu@wmm 0,12 1 0,12 " dan perkesubAREAR SIS dan kool : ’
| pegawai belum merata. i
2. Keterbatasan anggaran yang mungkin, 0,15 2 0,30 3. Beatk kehijakan yang beragam.setta pesubahan. | 0,09 2 0,18
teknelogi. informasi, dan aplikasi informatika
dapat mempengambi cars. Diticn. Aptika.
j dan layapan
0,10 2 0,20 a mmn:mm%mmwm 0,10 3 0,30
dalam pengembangan aplikasi dan pesetasan, dan peagucian data dapal
layanan bary yang relevan dengan sk koalagi Ditico.
4. Kompgiensi dan keterampilan SDM yang | - 0,07 1 0,07 masyarakat i
| belum merata. 5. Tekaoan dagi publik dan media tetkait 0,07 3 0,21
5. Mempunyai ketergantungan pada 0,06 2 0,12 Scamanan.data, lAV30aR yang lak
_mfmsmmcmmmmp:ﬂmm TCUWISkaR. tan bebiskan m yang Korexecsial
Total 0,50 0,81 Total G 3%
Total Skor IFE 1,00 2,67 Total EFE 1.00 a2 |

Matching Stage-SWOT
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SWOT menghasilkan strategi yaitu :

1. Strategi Strengths Opportunities (SO) adalah Strategi Meningkatkan
Pengembangan SDM adaptif, melakukan peningkatan dan optimalisasi sistem
kerja, dan meningkatkan pengembangan inovasi Aptika.

2. Strategi Weakness Opportunities (WO) terdiri dari Strategi Menerapkan sistem
pengelolaan kinerja Ditjen Aptika yang transparan dan berbasis pada
pencapaian tujuan, Meningkatkan kompetensi dan keterampilan SDM,
Meningkatkan integrasi teknologi terbaru dalam aplikasi dan penyederhanaan
proses bisnis aplikasi di Ditjen Aptika.

3. Strategi Strengths Threats (ST) terdiri dari Strategi Melakukan identifikasi
potensi ancaman dan risiko yang mungkin timbul dari perubahan teknologi atau
kebijakan, Menerapkan mekanisme pemantauan dan analisis tren teknologi
yang terus berkembang, dan memperkuat sistem keamanan siber.

4. Strategi Weakness Threats (WT) terdiri dari Strategi Melakukan Evaluasi dan
Identifikasi area paling strategis bagi Ditjen Aptika untuk investasi, melakukan
Pengembangan SDM Digital dengan merancang pengembangan keterampilan
pegawai Ditjen Aptika sesuai era digital, meningkatkan sosialisasi terkait
regulasi dan kebijakan pemerintah serta perkembangan Teknologi Informasi.

Decision Stage-QSPM
Dalam penelitian ini matriks QSPM menghasilkan Fokus Strategi yaitu :

1. Meningkatkan pengembangan SDM Adaptif, dalam konteks penelitian ini, telah
diidentifikasi sebagai strategi utama dengan nilai Total Attractiveness Score (TAS)
mencapai 6,89. Analisis kondisi saat ini di Ditjen Aptika menggarisbawahi
urgensi strategi ini dalam kerangka organisasi. Dalam era VUCA ini,
perkembangan yang terus berubah terutama di sektor teknologi, lingkungan
bisnis yang dinamis, menjadikan peningkatan SDM Adaptif semakin krusial.
Dalam konteks Ditjen Aptika, keberadaan tim yang adaptif akan memungkinkan
organisasi untuk dapat menghadapi tantangan serta memanfaatkan peluang
dalam lingkungan yang dinamis ini. Action Plan : Memberikan pelatihan dan
Pendidikan berkelanjutan kepada pegawai Ditjen Aptika, Mendorong kolaborasi
antar tim pada direktorat-direktorat yang ada dalam Ditjen Aptika, Peningkatan
literasi digital dengan memberikan pelatihan di bidang teknologi dan
perkembangan dunia digital kepada pegawai Ditjen Aptika.

2. Meningkatkan Pengembangan Inovasi Aptika, dalam penelitian ini menjadi
fokus strategi kedua dengan skor TAS sebesar 6,81. Dengan mengingat kondisi
Ditjen Aptika saat ini, strategi ini juga memegang peranan penting. Inovasi
Aptika yang dilakukan dalam hal ini untuk mendukung adopsi teknologi,
seperti contoh dalam layanan TTD yang telah dilakukan selama ini. Namun,
pelaksanaannya belum diintegrasikan ke banyak aplikasi dan proses bisnisnya
belum disederhanakan untuk mengakomodir birokrasi yang efektif dan efisien
maupun dunis bisnis yang fleksibel. Action Paln : Menyediakan bimbingan
teknis kepada pegawai di internal Ditjen Aptika untuk memastikan pemahaman
yang baik tentang inovasi yang telah dilakukan dalam adopsi teknologi TTD
serta untuk memahami pengaruh positifnya dalam pengembangan organisasi,
Melakukan integrasi layanan TTD dengan mengindentifikasi aplikasi yang
memiliki potensi untuk diintegrasikan layanan TTD serta pengembangan
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antarmuka dengan membentuk tim lintas-fungsional yang terdiri dari
pengembang perangkat lunak, analis bisnis dan personel TTD.

5. Pembahasan
5.1. Pengaruh Kapanilitas Organisasi Terhadap Adopsi Teknologi

Hasil pengujian hipotesis membuktikan Kapabilitas Organisasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap Adopsi Teknologi. Hal ini berarti Kapabilitas Organisasi belum
mampu memberikan dampak terhadap Adopsi Teknologi.

Penelitian ini tidak mendukung penelitian sebelumnya oleh Maeli et al., (2020) yang
menyatakan bahwa kemampuan untuk mengelola perubahan: organisasi yang memiliki
kapabilitas yang baik dalam mengelola perubahan akan lebih mampu mengadopsi
teknologi baru. Mereka memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi kebutuhan
perubahan, menyusun rencana implementasi, mengelola resistensi terhadap
perubahan, dan mengintegrasikan teknologi baru ke dalam operasional mereka. Dalam
kaitan tidak berpengaruhnya Kapabilitas Organisasi dan Adopsi Teknologi pada
responden Aptika, terdapat suatu pertimbangan yang mungkin memberikan
penjelasan. Kemungkinan responden Aptika memandang variabel Adopsi Teknologi
lebih terkait dengan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) atau individu
dibandingkan dengan Kapabilitas Organisasi secara keseluruhan.

5.2.  Pengaruh SDM Adaptif Terhadap Adopsi Teknologi

Hasil pengujian hipotesis membuktikan SDM Adaptif berpengaruh signifikan terhadap
Adopsi Teknologi. Hal ini berarti apabila SDM Adaptif semakin meningkat, maka akan
berdampak terhadap semakin meningkatnya Adopsi Teknologi.

Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Cosar (2011) yang menyatakan
bahwa SDM adaptif memiliki kemampuan yang baik dalam belajar dan beradaptasi
dengan perubahan teknologi. Mereka cenderung memiliki kemampuan untuk
memahami dan menggunakan teknologi baru dengan cepat. Dalam konteks adopsi
teknologi TTD, SDM adaptif akan lebih terbuka terhadap pembelajaran dan
penyesuaian dengan perubahan metode tanda tangan tradisional ke teknologi TTD.
Berpengaruhnya SDM Adaptif terhadap Adopsi Teknologi karena dengan adanya SDM
Adaptif yang memiliki kemampuan yang baik dalam belajar dan beradaptasi dengan
perubahan teknologi serta kemampuan untuk memahami dan menggunakan teknologi
baru dengan cepat. Dengan demikian, pemahaman yang kuat terhadap dampak positif
SDM Adaptif terhadap Adopsi Teknologi memberikan wawasan berharga bagi instansi
pemerintah, terutama dalam menghadapi lingkungan yang terus berubah/ dinamis dan
inovasi teknologi yang terus berkembang. Dengan meningkatkan kemampuan adaptif
individu, instansi dapat lebih siap dan mampu untuk merespon perubahan dan
mengimplementasikan teknologi baru secara efisien.

5.3. Pengaruh Regulasi Terhadap Adopsi Teknologi

Hasil pengujian hipotesis membuktikan Regulasi berpengaruh signifikan terhadap
Adopsi Teknologi. Hal ini berarti apabila kualitas Regulasi semakin meningkat atau
lebih baik, maka akan berdampak terhadap semakin meningkatnya Adopsi Teknologi.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Hafiz et al., (2021), yang
menyatakan bahwa Regulasi mempengaruhi adopsi teknologi TTD melalui persyaratan
keamanan dan privasi data yang ditetapkan. Regulasi yang mengatur perlindungan
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data dan privasi, serta standar keamanan yang harus dipatuhi dalam penggunaan TTD,
akan membangun kepercayaan dan meminimalkan risiko penggunaan teknologi
tersebut. Regulasi yang kuat dalam hal keamanan dan privasi data memberikan jaminan
bagi pengguna bahwa informasi mereka aman dan terlindungi.

Instansi pemerintah memiliki tanggung jawab untuk mematuhi regulasi dan kebijakan
yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Adanya regulasi yang mengatur adopsi
teknologi dapat menjadi pendorong utama bagi instansi pemerintah untuk
melaksanakan teknologi tersebut agar sesuai dengan arahan dan persyaratan yang
berlaku.

5.4. Pengaruh Kapabilitas Organisasi Terhadap Kinerja Organisasi

Hasil pengujian hipotesis membuktikan Kapabilitas Organisasi berpengaruh signifikan
terhadap Efisiensi dan Efektifitas Kinerja Organisasi. Hal ini menandakan bahwa
semakin baik kapabilitas suatu organisasi, semakin meningkat pula efisiensi dan
efektivitas dalam kinerja organisasi tersebut.

Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya oleh Wang & Zeng (2017) dan Anderson
(2009) yang mengungkapkan adanya korelasi positif antara pengaruh kapabilitas
organisasi terhadap kinerja organisasi yang efektif dan efisien. Salah satu aspek yang
relevan adalah pengelolaan sumber daya. Kapabilitas organisasi yang kuat mencakup
kemampuan untuk mengelola berbagai sumber daya yang dimiliki, seperti keuangan,
tenaga kerja, infrastruktur, dan teknologi. Organisasi yang mampu mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya ini cenderung mencapai efisiensi operasional yang lebih
tinggi dan mencapai tingkat kinerja yang lebih baik secara keseluruhan.

Dalam lingkungan yang terus berubah, kapabilitas organisasi yang kuat juga mampu
beradaptasi dengan perubahan dan merespons peluang serta tantangan baru yang
muncul. Instansi pemerintah yang memiliki kapabilitas organisasi yang baik mampu
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang ada. Dengan mengalokasikan sumber
daya secara efektif dan efisien, instansi dapat mencapai hasil yang lebih baik dalam
pelaksanaan tugas dan pencapaian tujuan organisasi.

5.5. Pengaruh SDM Adaptif Terhadap Kinerja Organisasi

Hasil pengujian hipotesis membuktikan SDM Adaptif berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Organisasi. Implikasinya adalah semakin tinggi kemampuan adaptif individu
(SDM Adaptif), semakin besar pula dampaknya terhadap peningkatan Kinerja
Organisasi.

Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya oleh Smet et al. (2018) yang
mengungkapkan bahwa SDM adaptif memiliki kemampuan untuk dengan cepat
menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di lingkungan organisasi, seperti
perubahan pasar, teknologi, atau kebijakan. Individu dengan SDM adaptif cenderung
mampu mengidentifikasi peluang baru dan tantangan yang muncul, serta dapat
mengubah strategi dan taktik mereka sesuai dengan kebutuhan. Tanggung jawab
terhadap perubahan ini membantu organisasi untuk beradaptasi secara cepat dan tetap
relevan di dalam pasar yang senantiasa berubah.

Dalam upaya menjawab tuntutan perubahan, SDM adaptif aktif dalam
mengembangkan keterampilan baru yang dibutuhkan oleh organisasi. Individu-
individu tersebut memiliki motivasi untuk terus belajar dan meningkatkan kemampuan
mereka. Di era di mana perkembangan teknologi dan persyaratan pekerjaan terjadi
dengan cepat, keberadaan SDM adaptif menjadi kunci. Hal ini memungkinkan
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organisasi memiliki tenaga kerja yang terampil dan berpengetahuan, yang dapat
memberikan kontribusi yang efektif dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi.

5.6.  Pengaruh Regulasi Terhadap Kinerja Organisasi

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Regulasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap Kinerja Organisasi. Hal ini berarti jika kualitas Regulasi semakin meningkat
atau lebih baik, maka akan semakin signifikan pula dampaknya terhadap peningkatan
Kinerja Organisasi.

Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya oleh Chengh et al. (2014) yang
menyatakan adanya hubungan positif antara regulasi dan peningkatan kinerja
organisasi yang efektif dan efisien. Regulasi memiliki potensi untuk mempengaruhi
efisiensi operasional suatu organisasi. Beberapa regulasi dapat membatasi atau
mengatur proses bisnis, birokrasi, atau persyaratan yang harus dipenuhi. Meskipun
dalam beberapa kasus regulasi yang tidak efisien dapat memperlambat operasi dan
menghambat produktivitas, namun, di sisi lain, regulasi yang mendukung standar
operasional yang baik atau mendorong adopsi teknologi baru dapat meningkatkan
efisiensi dan produktivitas organisasi.

Regulasi memberikan pedoman yang dapat diikuti oleh organisasi. Dengan adanya
regulasi yang mengatur proses bisnis, birokrasi, atau persyaratan yang harus dipenubhi,
organisasi menjadi lebih terstruktur dan terarah dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya. Hal ini dapat membantu organisasi mencapai tingkat kinerja yang lebih
baik karena memiliki panduan yang jelas untuk mengatur tindakan dan keputusan.

5.7.  Pengaruh Adopsi Teknologi Terhadap Kinerja Organisasi

Hasil pengujian hipotesis menegaskan bahwa Adopsi Teknologi memiliki pengaruh
signifikan terhadap Kinerja Organisasi. Hal ini berarti semakin meningkatnya tingkat
Adopsi Teknologi, semakin besar pula dampaknya terhadap peningkatan Kinerja
Organisasi.

Penelitian ini juga mendukung temuan sebelumnya oleh Handoyo & Suharman (2023),
yang menunjukkan bahwa salah satu faktor pengaruh adopsi teknologi terhadap kinerja
organisasi adalah melalui Efisiensi Operasional. Penggunaan teknologi Tanda Tangan
Digital (TTD) memungkinkan organisasi untuk mengurangi ketergantungan pada
proses manual yang berpotensi memakan waktu dan biaya. Dengan mengadopsi TTD,
organisasi dapat meningkatkan efisiensi dalam penyelesaian transaksi, persetujuan
dokumen, dan proses bisnis lain yang melibatkan tanda tangan.

Berdasarkan temuan tersebut, terdapat beberapa alasan yang dapat menjelaskan
mengapa Adopsi Teknologi memiliki dampak yang signifikan terhadap Kinerja
Organisasi. Pertama, penggunaan teknologi, terutama teknologi TTD, dapat
menghasilkan efisiensi dalam proses operasional dan bisnis organisasi. Dengan
menghilangkan proses manual yang cenderung memakan waktu dan sumber daya,
organisasi dapat lebih fokus pada tugas-tugas yang lebih bernilai tambah.

6. Pembahasan
1. Hasil pengujian hipotesis membuktikan variabel Kapabilitas Organisasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap Adopsi Teknologi. Hal ini berarti Kapabilitas
Organisasi belum mampu memberikan dampak terhadap Adopsi Teknologi.
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Dalam kaitan tidak berpengaruhnya Kapabilitas Organisasi dan Adopsi
Teknologi pada responden Aptika, terdapat suatu pertimbangan yang mungkin
memberikan penjelasan. Kemungkinan responden Aptika memandang variabel
Adopsi Teknologi lebih terkait dengan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM)
atau individu dibandingkan dengan Kapabilitas Organisasi secara keseluruhan.

2. Variabel SDM Adaptif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Adopsi Teknologi. Hasil ini menunjukkan bahwa adanya SDM yang adaptif, di
mana para pegawai memiliki kemampuan untuk dengan cepat beradaptasi
terhadap perubahan, akan memudahkan proses Adopsi Teknologi dan
mendorong pelaksanaannya dengan efektif. Dengan demikian, adopsi teknologi
dapat berhasil tercapai dengan lebih baik.

3. Regulasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Adopsi Teknologi. Dengan
Adanya regulasi yang jelas dan terstruktur tentu menjadi pedoman untuk
melakukan adopsi teknologi sehingga adopsi teknologi dapat memberikan
dampak positif serta meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pelayanan
publik.

4. Kapabilitas Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efisiensi dan
Efektifitas Kinerja Organisasi pada Ditjen Aptika. Hal ini berarti organisasi
Ditjen Aptika, yang memiliki keterampilan dan kemampuan terintegrasi,
menjadi faktor pendorong dalam mencapai tujuan organisasi sehingga
berdampak pada kinerja organisasi yang efektif dan efisien.

5. SDM Adaptif berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Organisasi.
Hal ini berarti adanya SDM Adaptif yang memiliki kemampuan agile dan
responsif terhadap perubahan menciptakan organisasi bisa terus survive
mengikuti perkembangan serta tentunya bisa efektif menghadapi tekanan
perubahan eksternal dan internal sehingga akan berdampak pada peningkatan
kinerja organisasi.

6. Regulasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Organisasi.
Dengan adanya regulasi akan membuat organisasi dapat terstruktur dengan
baik dan memiliki pedoman yang jelas. Secara khusus, dalam sistem kerja yang
teratur dan optimal akan berdampak pada peningkatan kinerja organisasi.

7. Adopsi Teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Organisasi. Hal ini berarti dengan adanya adopsi teknologi yang dilakukan
untuk mengikuti perkembangan terkini dan tentunya membuat sistem kerja
akan lebih optimal sehingga ini akan berdampak pada meningkatnya kinerja
organisasi.

8. Strategi adopsi teknologi yang dirumuskan pada penelitian ini adalah Strategi
Pengembangan SDM Adaptif sebagai strategi fokus utama dan fokus strategi
kedua adalah Strategi Meningkatkan Pengembangan Inovasi Aptika yang harus
dilakukan Ditjen Aptika.
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